INTISARI

Proses pencelupan kapas di Departemen Dye House PT Kewalram Indonesia
menggunakan zat warna reaktif panas salah satunya dengan warna hitam.
Proses pencelupan kain kapas ini menggunakan Na;COs sebanyak 22 g/L.
Namun, penggunaan Na,COs; masih belum dapat mengatasi permasalahan
ketuaan warna yang terjadi pada proses pencelupan. Upaya sementara ini untuk
menanggulangi masalah tersebut yaitu dengan proses topping. Salah satu faktor
yang berpengaruh dalam proses pencelupan menggunakan zat warna reaktif
panas adalah penggunaan alkali sebagai pengatur pH untuk proses fiksasi zat
warna.

Untuk mendapat hasil pencelupan yang sesuai dengan standar pabrik, maka
dilakukan penelitian pencelupan kain kapas dengan zat warna reaktif panas
menggunakan campuran alkali (Na;COs — NaOH) sebagai pemberi suasana
alkali pada larutan pencelupan dengan pH 10,5, 11, 11,5, dan 12. NaOH yang
digunakan dalam percobaan ini berupa NaOH flakes. Proses pencelupan
dilakukan selama 60 menit pada suhu 60°C. Setelah proses pencelupan, maka
dilakukan proses penetralan dan pencucian sabun. Setelah itu, dilakukan
evaluasi kain hasil pencelupan dengan pengujian ketuaan warna (K/S),
kecerahan warna, kerataan warna dan ketahanan luntur warna terhadap
pencucian.

Hasil penelitian dan pengujian menunjukan bahwa penggunaan campuran alkali
(Na2CO3— NaOH) pada kisaran pH 10,5-12 berpengaruh terhadap proses fiksasi
zat warna. Proses fiksasi berpengaruh terhadap hasil ketuaan warna (K/S),
kerataan warna dan ketahanan luntur warna terhadap pencucian. Penambahan
konsentrasi alkali yang semakin besar akan meningkatkan pH sehingga nilai
ketuaan warna (K/S), kecerahan warna (lightness) dan Kkerataan warna
mengalami peningkatan. Namun, ketuaan warna (K/S), kecerahan warna dan
kerataan warna akan menurun kembali setelah mencapai titik optimum pada pH
11.

Kondisi optimum yang baik untuk pencelupan kain kapas dengan zat warna
reaktif panas menggunakan campuran alkali (Na-COz — NaOH) tercapai pada
kondisi pH 11. Pada kondisi tersebut, nilai ketuaan warna (K/S) sebesar 22,578,
nilai kecerahan warna (lightness) sebesar 17,154, nilai kerataan warna (standar
deviasi) sebesar 0,310 dan nilai ketahanan luntur warna terhadap pencucian
untuk penodaan warna pada kain pelapis kapas dan wol di multifiber sebesar 5
dan perubahan warnanya adalah 4-5.
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